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RINGEKASAN

Karya akhir yang berjudul "Karawitan Banyumas
Ditinjau Dari Aspek Etnomusikologi" ini, menguraikan
tentang karawitan Banyumas dari beberapa aspek, yaitu:
instrumen, syair lagu, gaya dan klasifikasi musik, pe-
ranan dan status seniman, fungsi musik dan musik seba-
gai kegiatan kreatifitas.

Sudah barang tentu untuk menguraikan aspek-as-
pek di atas harus mengadakan penelusuran pada beberapa
faktor yang dimungkinkan menjadi dasar dari kehidupan
karawitan Banyumas yang ada sekarang, seperti: geogra-
fi, adat-istiadat, sejarah serta seni lain yang hidup.

Berdasarkan pengamatan geografi serta sejarah
Banyumas, dapat diketahui bahwa garap karawitan
Banyumas merupakan sebuah garap karawitan yang timbul
karena adanya dua pengaruh kebudayaan besar, yaitu ke-
budayaan Sunda di sebelah barat dan kebudayaan dJawa
yang berpusat pada kebudayaan keraton Surakarta dan
chyakarta, yang kemudian diolah sesuai dengan ling-
kungan msyarakat Banyumas. Pengolahan ini akan tampak

jelas dalam bahasa yang digunakan dalam syair lagu.

Yogyakarta, 31 Desember 19%0
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BAB 1

PENDAHULUAR

Setiap manusia yang hidup di dunia ini senan-
tiasa akan mempunyai beberapa permasalahan, untuk itu
manusia selalu berusaha melalui akalnya untuk menga-
tasi segala macam masalah yang timbul pada dirinya.
Seperti dikatakan oleh C.A. Van Poersen bahwa kebuda-
yaan sebagal suatu siasat untuk mengatasi suatu masa-
lah.! Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa
semakin tinggi kemauan manusia untuk menghasilkan se-
suatu, semakin tinggi pula tingkat kebudayaan manusia
itu dalam suatu daerah maupun bangsa.

Koentjaraningrat menggolongkan kebudayaan dalam
tujuh bagian, masing-masing mempunyai peranan yang sa-
ma pentingnya dalam kehidupan manusia. Ketujuh bagian
kebudayaan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Agama

. Eesenian
. Organisasi sosial

. Mata pencaharian

. Bahasa

2
3
4
5. Ilmu pengetahuan
6
7 2

. Peralatan hidup dan teknologi.

1E.A. Van Poersen, Strategi Pembangunan.
(Yogyakarta: Kanisius, 1976)p. 1.

EKoent'araningrat, Eebudayean Mentalitas dan
Pembangunan. iJakarta: Gramedia, 1974)p. 2.
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Kaitannya dengan ketujuh bidang kebudayaan ter-
sebut, dalam skripsi ini akan dibahas bidang kesenian
khususnya seni karawitan. Banyak orang mendefinisikan
masalah seni. Masyarakat Jawa menganggap seni itu se-
bagai suatu produk kehalusan yang indah-indsh.’ Kein-
dahan sendiri masih banyak dipertentangkan, sementara
ada yang berpendapat bahwa keindanan itu terdapat di
mana-mana, tetapi ada juga yang berpendapat bahwa ke-
jndahan itu hanya ada satu. Berlatar belakang dari dua
pendapat yang berbeda tersebut, dalam gkripsi ini akan
dibicarakan mengenai keindahan yang khusus terdapat
dalam seni karawitan. Untuk mengungkap hal tersebut,
terlebih dshulu perlu dikemukakan makna karawitan.
Menurut R.M.A.P. Suhastjarja:

"Seni karawitan adalah musik Indonesia yang
bersistem nada non diatonis (dalam laras
slendro dan pelog) yang garap-garapnya telah
menggunakan sistem notasi, warna suara, ritme,
memiliki fungsi, sirat, pathet dan aturan ga-
rap dalam bentuk saj)ian instrumentalia, vokal
serta campuran, enak didengar untuk dirinya
sendiri maupun orang lain."4

Berdasarkan pengertian di atas, serta kemudian dikait-
kan dengan pendapat Budiono Herusatoto tentang pulau

Jawa, yang secara etnografis meliputi daerah Banyumas,

Jsoedarso SP, Tinjauan Seni, Sebuzh Pengantar
Untuk Apresiasi Seni. (Yogyakarta: ASRI, 1976)p. 31.

42 M.A.P. Suhastjarja, et al, Analisa Bentuk
Karawitan. (Depdikbud: Subs/bag, Proyek ASTI, 1984/
1985)p. 2.




Eedu, Yogyakarta, Surakarta, Madiun, Kediri, serta

Halang,5 maka dapat diketahui bahwa di pulau Jawa ter-
dapat beberapa garap karawitan, yaitu: garap Jawa
Timur, Surakarta, Yogyakarta dan garap Banyumas. Da-
lam skripsi ini hanya akan dibahas mengenai garap ka-
rawitan Banyumas, yang penulisannya mengambil judul
"Karawitan Banyumas Ditinjau Dari Aspek Etnomusikolo-
gi".

Etnomusikologi sendiri merupakan ilmu yang re-
latif baru bagi masyarakat Indonesia, sehingga tidak
semua orang mengerti akan cakupan dari ilmu ini. Sa-
saran studi etnomusikologi adalah musik tradisiomal
dan instrumen-instrumen musik dari semua strata kul-
tural manusia, sehingga ilmu ini juga menyelidiki se-
gi-segi sosiologis musik, seperti akulturasi musik,
yaitu pengaruh yang menggabungkan unsur-unsur asing,
Musik rakyat juga masuk dalam lapangan ilmu ini, teta-

(Pop) barat tidak termasuk sebagail wilarahnya.ﬁ

A. ALASAN PEMILIHAN JUDUL.

Pemilihan judul skripsi "Karawitan Banyumas Di-

tinjau Dari Aspek sStnomusikologi® ini, berangkat dari

pengetahuan tentang karawitan Banyumas, baik yang di-

5Budianu Herusatoto, Simbolisme Dalam Budaya
Jawa. (Yogyakarta: P.T. Hanindita, 1983)p. 42.

ﬁJaap Kunst, Ethnomusicology: A study of its
Nature, its problems, methods and representative per-

§cng%itie§ to which is added a bibliograpy. The Hague,
1974 p- 1. g




peroleh selama kuliah di Jurusan Seni EKarawitan Fa-
kultas Kesenian Institut Seni Indonesia Iogyakarta,
maupun dari pendengaran serta studi pustaka yang dila-
kukan. Dari sini dapat diketahui bahwa karawitan
Banyumas mempunyai ciri-ciri khusus yang membedakan
dengan karawitan daerah lain. Seperti dituliskan dalam
buku "Sumbangan Pikiran Tentang Karawitan Banyumas",
bahwa karawitan Banyumas adalah karawitan yang hidup
dan berkembang di daerah Banyumas, yang memiliki ciri-
ciri khusus yang tidak dimiliki oleh daerah lain.7 Se-
dangkan ciri-ciri tersebut terdapat dalam garap instru-

men, vokal serta bahasa.

B. BATASAN MASALAH.

Karawitan dalam arti luas dapat diartikan senl
suara atau musik.B Dengen demikian penulisan karawitan
Banyumas akan mencakup segala macam bentuk seni suara
atau musik yang ada di daerah Banyumas, sehingga dalam
penelitiannya membutuhkan wakiu yang panjang serta da-
na yang memadai. Mengingat hal-hal tersebut, maka da-
lam skripsi ini perlu adanya suatu pembatasan masalah.,
yaitu bahwa permasalahan hanya terbatas pada karawitan

yang menggunakan instrumen gamelan laras slendro atau

?De dikbud, Sumbangan Pikiran Tentang Karawitan
Banyumas. fﬂepdikbud wilayah Jawa Tengah, 1984)p. 2.

BH. giswanto, Teori Karawitan Elementer.
(Yogyakarta: KONRI, 19721 P.  P-




pelog, yang pembahsannya berpijak pada beberapa aspek

etnomusikologi, menurut Alan P Merriam, yaitu:

1.
.
. B
4.
S
6.

Instrumen

Syair lagu

Gaya dan klasifikasi musik
Peranan dan status seniman
Fungsi musik

Musik sebagai kegiatan krﬂatifitas.g

Dengan demikian timbul suatu permasalahan pokok, yaitu

bagaimana gaya karawitan Banyumas ditinjau dari aspek

etnomusikologi itu 7.

C. TUJUAN PENULISAN.

Penulisan skripsi yang berjudul "Karawitan

Banyumas Ditinjau Dari Aspek Btnomusikologi® ini, ber-

tujuan:

1.

2.

Untuk memenuhi syarat menempuh ujian akhir
karya tulis pada Program Studi S-i Eftnomu-
sikologi Jurusan Seni Karawitan Fakultas Ee-
senian Institut Seni Indonesia Yogyakarta.
Mengetahui lebih dalam tentang karawitan
Banyumas, serta hal-hal lain yang berkaitan
seperti: bahasa, adat-istiadat, sejarah dan

lain-lain.

P

9-

9Bruno Nettl, Theory And Method in Bthnomusico-
logy. (Cambridge: Hardvard University Fress, 1964 )




3. Ikut melestarikan kebudayaan yang ada di
Indonesia khususnya seni karawitan Banyumas

secara deskriptif.

D. METODE YANG DIGUNAKAN.
Banyak metode yang dipakai dalam suatu peneli-
tian. Curt Such membagi penelitian etnomusikologi ke

dalam dua bentuk kerja yang baik, yaitu: field work

dan desk Hork.1u Lebih jauh juga ditegaskan oleh Nettl
bahwa bidang etnomusikologi yang manapun yang dikerja-
kan oleh etnomusikoloh harus bekerja di lapangan dan

di meja.'! Pield work meliputi: observasi langsung,

wawancara dan rekaman. Sedangkan desk work meliputi:
pengelompokan, pembahasan dan penganalisisan data yang
diperoleh selama penelitian. Di samping menggunakan
dus metode di atas, juga tetap mengadakan studi pusta-
ka untuk menguji data lapangan.

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian anta-
lain: tape recorder, kamera, buku catatan dan kaset.
Sedangkan langkah-langkah penelitiannya adalah sebagai
berikut:

1. Pemilihan dan perumusan masalah;

2. Penelaahan kepustakaan;

3. Penyusunan rancangan penelitian;

101pid., haleman 62.

"1 8runo Nettl, Folk and Traditional Music of
the Western Continents. (Cambridge: Hardvard University
Press, 1965)p. 29. .




4., Pengumpulan data;

5. Penyusunan dan analisis data;

6. Penulisan.

Suatu penelitian tidak mungkin dilaksanakan se-
kaligus, tetapi dilakukan secara bertahap. Untuk itu
penelitian ini mempergunakan tiga tahap, yaitu:

a. Tahap pengumpulan data;

b. Tahap penyusunan dan analisis data;

¢. Tahap penulisan.

a. Tahap pengumpulan data.
Dalam tahap ini, diperoleh tiga macam data,
yaitu: data tertulis, data lisan dan data lapangan
yaitu data yang diperoleh dari kerja lapangan.
Data tertulis ini berupa buku-buku dan catatan-
catatan karawitan yang diperoleh di beberapa perpusta-
kaan, antara lain:
1) Perpustakaan Institut Seni Indonesia
Yogyakarta.

2) Perpustakaan Wilayah Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta.

3) Perpustakaan Sekolah Tinggi Seni Indonesia
di Surakarta.

4) Perpustakaan Fisipol Universitas Jenderal
Soedirman di Purwokerto.

5) Perpustakaan Sekolah Menengah EKarawitan
Indonesia di Banyumas.

6) Perpustakaan Depdikbud Kab. Banyumas.




Data lisan diperoleh melalui wawancara dengan beberapa
tokoh seniman karawitan Banyumas dan beberapa orang
yang dapat memberikan keterangan sesuai dengan masalah
yang dibahas dalam skripsi ini. Sedangkan data yang
diperoleh melalui kerja lapangan yaitu dengan jalan
observasi langsung pada kegiatan karawitan di daerah
Banyumas, baik yang ada di lembaga formal seperti SMKI
maupun di lembaga non formal. Data lapangan ini berupa

gambar-gambar dan rekaman.

b. Tahap penyusunan dan analisis data.
Dalam tahap ini dilakukan penyusunan data yang
di dapat sesuai dengan klasifikasi masalah, untuk ke-

mudian data-data tersebut dianalisis.

¢. Tahap penulisan.

Setelah dua tahap di atas selesai, maka dilan-
jutkan dengan tahap penulisan. Penulisan skripsi ini
dibagi dalam empat bab yang terdiri dari:

Bab I Pendahuluan. Pendahuluan ini berisi urai-
an tentang hal-hal yang berkaitan dengan judul tulisan,
yaitu: alasan pemilihan judul, pembatasan masalah, tu-
juan penulisan, metode yang digunakan dalam penelitian
dan tinjauan ﬁuataka.

Bab II Tinjauan umum tentang Banyumas. Bab II
ini berisi uraian tentang keadaan Banyumas secara
umum yang berkaitan dengan penulisan yang dilakukan.
Uraian ini meliputi: geografi Banyumas, seni, adat-is-

tiadat serta sejarah Banyumas.




Bab III Karawitan Banyumas ditinjau dari aspek
etnomusikologi. Bab III ini merupakan isi pokok dari
skripsi ini, karena di dalamnya berisi pembahsan dari
beberapa masalah yang ada, menurut aspek etnomusgikolo-
gi, yaitu: instrumen, syair lagu, gaya dan klasifikasi
musik, peranan dan status seniman, fungsi musik dan
musik sebagai kegiatan kreatifitas.

Bab IV Eesimpulan. Dalam kesimpulan ini berisi
uraian kesimpulan dari hasil pembahsan yang dilakukan.
Di samping itu juga berisi saran kepada pembaca umum-

nya dan calon-calon etnomusikoloh pada umumnya.

E. TINJAUAN PUSTAKA.

Alan P Merriam. The Anthropology of Music.

(Chicago Nortwestern University Press, 1964). Dalam
buku ini dibicarakan tentang fungsi utama dari suatu
musik yang memaparkan ke dalam sepuluh macam fungsi
antara lain: fungsi pengungkapan emosional, fungsi ko-
munikasi, reaksi jasmani, fungsi yang berkaitan dengan
norma sosial, fungsi pengesahan upacara keagamaan,
fungsi kesinambungan kebudayaan dan pengintegrasian

masyarakat.

Bruno Nettl. Theory And Method in Efhnomusico-
logy. (Cambridge: Hardvard University Press, 1964).
Buku ini banyak membantu dalam menguraikan tentang
analisis sebuah musik yang ditinjau dari aspek etno-

musikologi, yaitu memberi petunjuk tentang unsur-unsur
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yang harus dibahas, antara lain: instrumen, syair la-
gu, gaya dan klasirikasi musik, peranan dan status
seniman, fungsi musik dan musik sebagai kegiatan krea-

tifitas.

Jaap Kunst. Ethnomusicology: A study of its

Nature, its problems, methods and representative per-

sonalities to which is added a bibliograpy. (The

Hague, 1974). Buku ini mengemukakan tentang arah studi
etnomusikologi, sehingga dapat dipergunakan sebagai
penunjang dari apa yang diperoleh dari buku The Anthro-
pology of Music.

Jaap Kunst. Music in Java. I Vol. (The Hague
Martinus Nijhof, 1973). Buku ini banyak membantu dalam
pembazhasan gaya, yaitu memuat tentang sejarah, teori
serta teknik tabuhan dari instrumen dalam musik tradi-
sional yang ada di pulau Jawa dan Bali.

William P Malm. Music Cultures of the Pasific

the Near Bast. (Englewood Clirts, New Jersey, 1967).
Buku ini membantu dalam mengklasifikasikan musik,
yaitu memuat tentang penggolongan musik-musik di Asia

Tenggara menjadi tujun golongan, yaitu: Ansamble-an-

samble yang didominasi oleh perkusi, instrumen gesek,
instrumen tiup, musik kamar, musik gsakrgl dan musik
vokal sekuler, musik rakyat dan kesukuan, gerta musik

teatris, populer dan klasik.






